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SUMMARY
This research aims to determine the effectiveness of the use of secondary
metabolites of Metarhizium and Beauveria fungi by infusion of roots in clove plants
against H. semivelutina larvae. The results of the study are expected to benefit
farmers in controlling H. semivelutina pests with secondary metabolites of the
fungus Metarhizium and Baeveria in clove plants by means of a root infusion.
The study was conducted in a clove plantation area owned by farmers in Tonsawang
Village, Tobatu District, Southeast Minahasa Regency, North Sulawesi. The
research lasted for 3 (three) months, from February to April 2020. This study used
a Randomized Block Design (RBD) method on farmers' clove plants.
Determination of plants that will be applied to the root infusion is done by looking
at plants that are attacked by H. semivelutina pests by looking at the hole that emits
liquid mixed with feces in the clove plants in Tonsawang Village, Tombatu District.
In this study using secondary metabolites of Metarhizium fungus and Beauveria
fungus in H. semivelutina pest control by means of root infusion.
The results showed that the average effectiveness of the use of secondary
metabolites in controlling H. semivelutina reached 78.52%, with a percentage of
effectiveness of the secondary metabolite of Metarhizium fungus at 81.05% which
was not significantly different from the secondary metabolite of Beauveria that was
75.59%, but significantly different from the control of 10.57 %.
Keywords: Effectiveness, secondary Metarhizium metabolites of fungus,
Beauveria, H. semivelutina, Tombatu.
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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas dari penggunaan metabolit
sekunder jamur Metarhizium dan jamur Beauveria dengan cara infus akar pada
tanaman cengkih terhadap larva H. semivelutina. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberi manfaat bagi para petani dalam pengendalian hama H. semivelutina
dengan metabolit sekunder jamur Metarhizium dan jamur Beauveria pada tanaman
cengkeh dengan cara infus akar.

Penelitian dilaksanakan di areal pertanaman cengkeh milik petani di Desa
Tonsawang Kecamatan Tombatu Kabupaten Minahasa Tenggara Sulawesi Utara.
Penelitian berlangsung selama 3 ( tiga ) bulan yakni sejak bulan Februari sampai
dengan April 2020. Penelitian ini menggunakan metode Racangan Acak Kelompok
( RAK ) pada tanaman cengkeh milik petani. Penetapan tanaman yang akan
diaplikasi infus akar dilakukan dengan cara melihat tanaman yang terserang hama
H. semivelutina dengan melihat lubang gerekan yang mengeluarkan cairan
bercampur kotoran pada tanaman cengkih di Desa Tonsawang Kecamatan
Tombatu. Pada penelitian ini menggunakan metabolit sekunder jamur Metarhizium
dan jamur Beauveria dalam pengendalian hama H. semivelutina dengan cara infus
akar.

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata — rata efektifitas penggunaan metabolit
sekunder dalam pengendalian H. semivelutina mencapai 78.52%, dengan
presentase efektifitas metabolit sekunder jamur Metarhizium sebesar 81.05% yang
tidak berbeda nyata dengan metabolit sekunder jamur Beauveria yaitu 75.59%,
tetapi berbeda nyata dengan kontrol sebesar 10.57%.

Kata Kunci : Efektifitas, metabolit sekunder jamur Metarhizium, Beauveria, H.
semivelutina, Tombatu.






BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cengkeh ( Syzygium aromaticum L )
merupakan tanaman perdagangan
yang mempunyai nilai ekonomi
cukup tinggi di Indonesia. Sumatera
Barat, Sulawesi Utara, dan Maluku
merupakan sentra cengkeh di
Indonesia. Usaha untuk
menggairahkan kembali usaha tani
cengkeh terus dilakukan dengan
menyediakan teknologi budidaya
untuk meningkatkan produksi (Bulan,
2004).

Berdasarkan data statistik perkebunan
tahun 2018, luas areal dan produksi
tanaman cengkeh di  Provinsi
Sulawesi Utara dari tahun 2016-2017
mengalami penurunan. Luas areal
tanaman cengkeh di Sulawesi Utara
tahun 2016 sebesar 76,525.24 Ha,
produksi cengkeh sebanyak
15,372.03 ton dengan produktivitas
343.93 kg/ha. Pada tahun 2017, luas
areal tanaman cengkeh sebesar
72,449.49 Ha, produksi cengkeh
seabanyak 4,456.31 ton dengan
produktivitas 98.53 Kg/Ha
Sedangkan untuk luas areal tanaman
cengkeh di Kabupaten Minahasa
Tenggara tahun 2016  sebesar
5,182.12 Ha, produksi cengkeh
sebanyak 538.86 ton dengan
produktivitas 202.35 Kg/Ha. Pada
2017, luas areal tanaman cengkeh
sebesar 5,182.12 Ha, produksi
cengkeh sebanyak 54.89 ton, dengan
produktivitasnya  20.26  kg/Ha.
(Anonim, 2018).

Kebutuhan cengkeh tiap tahun terus
meningkat, karena cengkeh
merupakan komoditas starategis yang
kontribusinya dalam  penyerapan
tenaga kerja, sumber devisa negara,
penyediaan bahan baku industri,
pendapatan petani.

Meningkatnya areal pertanaman
cengkeh diikuti oleh peningkatan
masalah yang disebabkan oleh hama
dan penyakit. Penurunan produksi
cengkeh akibat serangan hama dapat
mencapai 10% sampai 25%. Hama
yang paling merusak dan sering
dijumpai menyerang tanaman
cengkeh adalah Penggerek Batang
Cengkeh (PBC) (Astuti dan Maryani,
2016).

Dengan adanya serangan hama,
sangat berpengaruh terhadap
produksi tanaman cengkeh untuk itu
penelitian tentang cara pengendalian
hama penggerek batang
(Hexamitodera semivelutina Hell) ini
dilakukan untuk melihat tingkat
keberhasilan dari metabolit sekunder
(bioinsektisida) dengan cara infus
akar pada tanaman cengkeh.
Keuntungan penggunaan metabolit
sekunder agen pengendali hayai yaitu,
mudah dilakukan penyiapan atau
pembuatannya, bahkan penyimpanan
sampai pada penerapannya dan
penyimpanannya, dapat mengenai
sasaran, bahkan untuk sasaran yang
sukar dilakukan pengendalian dengan
cara apapun. Hemat, karena bahan
metabolik sekunder dapat diencerkan
dan hanya dibutukan dalam jumlah
yang sedikit. Hemat biaya, karena
bahan dan alat yang dipergunakan
untuk membuat dan menyiapkan
metabolik sekunder agen pengendali
hayati sangat murah dan tidak
berpengaruh negatif terhadap
tanaman bahkan memberikan
pengaruh positif kepada pertumbuhan
dan produksi tanaman dan aman
karena residu metabolik sekunder
agen pengendali hayati yang ada
didalam jaringan tanaman adalah
senyawa organik. Secara khusus
ditunjukkan untuk mengatasi OPT
pengerek batang atau buah dan
pembuluh kayu tanaman perkebunan



( Alimin, Tulus & Nanda .2018).
Salah satu cara pengendalian yang
digunakan yaitu dengan cara infus
akar. Menurut  Soesanto (2014)
Pengendalian dengan menggunakan
teknik infus akar sangat efektif,
efisien dan lebih selektif, namun cara
ini  membutuhkan keahlian atau
tenaga terlatin sehingga dalam
pelaksanaanya  tidak kesulitan
mendapatkan akar yang cocok untuk
aplikasi ini.

1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang,
bahwa salah  satu  penyebab
produktifitas  tanaman  cengkeh
rendah karena adanya serangan hama
H. semivelutina sehingga perlu
dilakukan penelitian tentang cara
pengendaliannya.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini untuk
mengetahui efektifitas dari
penggunaan  metabolit  sekunder
jamur  Metarhizium dan jamur
Beauveria dengan cara infus akar
pada tanaman cengkeh terhadap larva
H. semivelutina di Desa Tonsawang
kabupaten Minahasa Tenggara.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan
dapat memberi manfaat bagi para
petani dalam pengendalian hama H.
semivelutina dengan metabolit
sekunder jamur Metarhizium dan
jamur Beauveria ada tanaman
cengkeh dengan cara infus akar.

BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Tempat dan Waktu

Penelitian di laksanakan di Desa
Tonsawang Kecamatan Tombatu
Kabupaten  Minahasa  Tenggara.
Penelitian berlangsung selama 3

(tiga) bulan, yaitu mulai dari bulan
Februari sampai dengan April 2019.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam kegiatan
penelitian yaitu wadah pencampur
dengan mengunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 3
perlakuan, perlakuan yang akan
digunakan adalah:/ember, takaran
liter, parang/alat pembuat lubang,
plastik es, pisau, tali, kamera/Hp,
label, serta alat tulis menulis.

Bahan yang digunakan dalan kegiatan
penelitian yaitu metabolit sekunder
dan air.

2.3. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan

A.Metabolit sekunder jamur
Metarhizium

B.Metabolit sekunder jamur
Beauveria

C. Kontrol

2.4. Prosedur Penelitian

Dalam pelaksanaan kegiatan terdiri

dari beberapa kegiatan yang akan

dilaksanakan dilapangan yaitu:

2.4.1. Persiapan

Persiapan dilakukan dengan

menyiapkan plastik es, disposable,

takaran liter, lebel, ember, tali rafia,

parang/pembuat lubang, metabolik

sekunder APH (Metarhizium )

metabolit sekunder APH

(Beauveria). °

2.4.2. Cara Infus Akar

a. Menyiapkan parang untuk
membuat lubang dengan jarak + 1
m dari batang pohon, sebanyak 4
lubang kemudian memilih akar
yang sehat dengan ukuran kira-
kira sebesar jari kelingking orang
dewasa dan dipotong dengan
miring guna untuk menyerap
cairan lebih cepat.



b. Kemudian menyiapkan metabolik
sekunder APH Metarhizium dan
metabolit sekunder APH Beauveria
yang telah di dikemas dalam plastic es
dengan perbandingan 5 cc : 250 ml air
atau 20 cc: 1 L air.

c. Metabolik sekunder APH
Metarhizium dan metabolit sekunder
APH Beauveria yang telah dikemas di
ikat pada akar yang telah di potong
miring.

d. Terakhir menutup kembali lubang
akar yang telah di infus agar tidak
terkena matahari langsung.

2.4.3. Pengamatan

Setiap satu perlakuan diulang sebanyak
6 kali dengan jumlah pohon sebanyak 17
pohon tanaman cengkeh. Kemudian
setiap pohon dibuat 4 titik lubang infus
dan dilakukan sebanyak 5 kali dalam
interfal waktu 1 minggu.

Dengan perlakuan ulangan sebanyak 6
kali kita biasa melihat sisa-sisa gerekan
dan kotoran hama H. Semivelutina
Heller. Pada tanaman dilakukan satu
minggu sekali sampai kita melihat sudah
tidak ada aktifitas hama di dalam pohon.
2.4.4. Parameter yang diamati
Efektifitas Bioinsektisida

P
Ep=— X 1009
P Pn o

Ket : Ep : Efektifitas
bioensiktisida

P : Jumlah lubang gerek dengan sudah
tidak ada frass/ sisa-sisa gerekan dan
kotoran.

Pn: jumlah keseluruhan lubang gerekan.

3.4. Analisis Data

Data  hasil  penelitian  dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam.
Perlakuan menunjukan pengaruh yang
nyata 0,05 dan dilanjutkan dengan Uji
Beda Nyata Terkecil ( BNT ).

BAB 111

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian penggunaan
metabolit sekunder jamur
Metarhizium dan Beauveria
menunjukkan perbedaan  yang
signifikan terhadap pengendalian
hama H. semivelutina pada tanaman
cengkeh, akan tetapi antara metabolit
sekuder Metarhizium dan metabolit
sekunder Beauveria tidak
menunjukan perbedaan yang nyata
dalam mengendalikan hama H.
semivelutina. Penggendalian
menggunakan metabolit sekunder
pada tanaman cengkeh di Desa
Tonsawang Kecamatan Tombatu
Kabupaten = Minahasa  Tenggara
dipaparkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Presentase,  Lubang
Gerekan Penggerek Batang Cengkeh
Yang masih aktif Setelah Aplikasi
Metabolit Sekunder.

No Perlakuan Presentase Notasi

Lubang

Gerekan

Aktif %
1 A 18.95 a
2 B 24.41 a
3 C 89.43 b

Alpa =0.05,
Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda

nyata
Ket :
A. Metabolit Sekunder Jamur
Metarhizium
B. Metabolit Sekunder Jamur
Beauveria

C. Kontrol (air)

Data pada Tabel 1 menunjukkan
analisis data pada pengamatan ketiga
sampai  kelima, karena pada
pengamatan pertama dan kedua
belum  menunjukkan  pengaruh
perlakuan  terhadap  keberadaan
jumlah lubang aktif. Selanjutnya pada



pengamatan ke 3 sampai ke 5 tampak
terjadi pengurangan jumlah lubang
aktif terlihat dari jumlah persentase
lubang aktif yang tersisa pada pohon
perlakuan dan sangat jauh berbeda
dengan control. Namun demikian
hasil analisis antara perlakuan A dan
B tidak menunjukan perbedaan yang
nyata tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan C ( Kontrol ). Persentase
lubang gerekan yang tidak aktif akibat
penggunaan metabolit sekunder pada
perlakuan A menunjukkan sisa
lubang gerekan berjumlah 18.95 %.
Kemudian diikuti oleh perlakuan B
dengan hasil yang tidak berbeda nyata
yaitu 24.41 %, dan dengan hasil yang
berbeda nyata pada perlakuan C
sebesar 89.43 %.

Tabel 2.

Presentase, Hasil Efektifitas Setelah
Aplikasi Metabolit Sekunder Pada
Hama Penggerek Batang Cengkeh.

No Perlakuan Efel;;:)fltas Notasi
1 A 81.05 a
2 B 75.59 a
3 C 10.57 b
Alpa =0.05,

Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda

nyata
Ket :
A. Metabolit Sekunder Jamur
Metarhizium
B. Metabolit Sekunder Jamur
Beauveria

C. Kontrol (air)

Data pada tabel 2 menunjukan
presentase efektifitas atau selisih dari
sisa lubang yang masih aktif pada
perlakuan A, B dan C ( Tabel 1) yang
menunjukan tingkat keberhasilan dari
penggunaan metabolit sekunder pada
perlakuan A sebesar 81.08 %,
kemudian diikuti oleh perlakuan B

sebesar 75.59 % dan pada perlkuan C
sebesar 10.57 %.

Sehingga rata-rata yang diperoleh
dari penggunaan metabolit sekunder
dalam pengendalian hama H.
semivelutina yaitu 78.52%.

Aplikasi metabolit sekunder APH
mampu menjawab tantangan tersebut.
Beberapa hasil kaji terap yang
dilakukan, baik olen BBPPTP Ambon
maupun UPTD Proteksi, Dinas
Perkebunan  Provinsi  Sulawesi
Tengah, menunjukkan bahwa
metabolit sekunder APH dapat
mengendalikan ~ beberapa  OPT
perkebunan yang sukar tersebut,
misalnya penyakit VSD pada kakao,
hama penggerek cengkeh, serta hama
Brontispa dan Sexava pada kelapa.
Penyakit busuk buah kakao juga dapat
diatasi dengan aplikasi metabolit
sekunder Trichoderma sp. dengan
hasil yang jauh lebih  baik
dibandingkan dengan aplikasi APH
secara konvensional, yaitu lebih dari
75%. Sumber: UPTD Proteksi,
Provinsi Sulawesi Tengah. Soesanto
(2014).

Sumber dari UPTD Balai
Perlindungan Tanaman Perkebunan
Dinas Perkebunan Provinsi Sulawesi
Utara yang belum di publikasikan
bahwa, kegiatan penerapan
pengendalian hama terpadu (PHT)
pada H. semivelutina dengan
menggunakan metabolit sekunder
pada tanaman cengkeh di Desa
Kombi Kabupaten Minahasa Provinsi
Sulawesi Utara pada tahun 2018
mencapai 77.60 % tanaman menjadi
sehat, Desa Pakuure 2 (dua) dan 3
(tiga) Kecamatan Tenga Kabupaten
Minahasa Selatan Provinsi Sulawesi
Utara pada tahun 2019 mencapai
72.90 % dan 75.70 %. Jadi rata — rata
uji efektifitas yang diperoleh dari dua
desa tersebut dengan penggunaan



metabolit sekunder mencapai 74.30
%.

Hasil  pengamatan  larva  H.
semivelutina setelah aplikasi
metabolit sekunder jamur
matarhizium dan Beuveria pada
tanaman  cengkeh  menunjukan
bahwa, pengurangan sisa gerekan
yang aktif terjadi pada minggu ke 3
s/d 5. Tingkat pengurangan sisa
gerekan yang aktif dikuti dengan
tingkat kematian larva H.
semivelutina.

Metabolit Sekunder Jamur Bauveria
Ini menunjukan bahwa penggunaan
metabolit sekunder pada hama H.
semivelutina mempunyai pengaruh
yang sangat besar, karena metabolit
sekunder bersifat racun perut.
Disamping itu selain pengendalian
secara alami (bioinsektisida)
penggunaan metabolit sekunder juga

berpengaruh pada tingkat
pertumbuhan/kesuburan tanaman
yang telah  diaplikasi  dengan
metabolit sekunder jamur

Metarhizium dan Baeuveria.
Metabolit sekunder adalah senyawa
organik yang tidak secara langsung
terlibat dalam pertumbuhan,
perkembangan, dan  reproduksi
organisme secara normal dan
dibentuk selama akhir atau mendekati
tahap stasioner pertumbuhan
organisme. Peran metabolit sekunder
APH dapat secara tunggal, artinya
hanya satu jenis metabolit sekunder
saja yang berguna. Akan tetapi,
umumnya metabolit sekunder APH
berperan ganda, baik secara aditif
maupun sinergis. Hal ini sering
nampak pada hasil aplikasi APH,
selain  dapat mengatasi  atau
mengendalikan OPT juga dapat
berpengaruh  kepada tanamannya,
khususnya terhadap pertumbuhan
tanaman Soesanto (2014).

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.Efektifitas dari aplikasi jenis
metabolit sekunder jamur
Metarhizium  adalah  81.05%
dengan rata-rata 67.30 % dan jamur
Beauveria adalah 75.59% dengan
rata-rata 60.70 %. Sehingga rata-
rata efektifitas dari pengunaaan
metabolit sekunder dalam
pengendalian hama H.semivelutina
pada tanaman cengkeh mencapai
78,32%.

2.Metabolit sekunder jamur
Metarhizium dan Beauveri dapat
digunakan untuk mengendalikan
hama penggerek batang cengkeh
(Hexamitodera semivelutina Hell).

4.2. Saran

Perlu penelitian lanjutan mengenai
metabolit sekunder jamur
Metarhizium dan Beauveria dalam
hal kualitas dan lamanya
penyimpanan.
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